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Abstract  
A person's work productivity is seen from as he carries out his duties, this is also influenced by 
communication in the work environment, namely communication from the leadership to the agent or 
communication between fellow agents must be created comfortable and friendly in order to cause a sense 
of family in the work environment, so that he becomes at home and excited in carrying out his duties. 
This study uses quantitative methods, which aims to determine whether there is an influence of 
leadership communication on agent performance, to determine whether there is an influence of work 
productivity on Agent Performance, and whether there is an influence of leadership communication and 
work productivity on Agent Performance at PT. Sun Life Financial Branch Medan City. Penelitain 
results obtained that the leadership communication variable (X) to work productivity (Y1) has a 
significant value of 0.000<0.05 and the value of leadership communication thitung of 10.931>1.658, so it 
can be concluded that H1 accepted which means there is an influence between the leadership 
communication variable (X)to work productivity variable (Y1), Leadership communication 
variable(X) to Agent achievement (Y2) has a significant value of 0.000<0.05 and the calculated value of 
7.892>1.658 so that it can be concluded that H2 is accepted which means that there is an influence 
between leadership communication variable (X) to Agent achievement variable (Y2), simultaneous test 
shows that there is a significant value of leadership communication to work productivity of 0.000<0.05. 
 
Keywords: Leadership Communication, Work Productivity, Agent Achievement. 
  
Pendahuluan 

Manusia dalam  kehidupannya harus berkomunikasi untuk menjalin hubungan 
sosial, artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat 
untuk saling berinteraksi. Hal ini menunjukan proses komunikasi sebagai proses 
integrasi sosial antara individu dengan lainnya dalam kelompok masyarakat. Proses 
integrasi melahirkan berbagai bentuk komponen individu, kelompok masyarakat dan 
organisasi dengan sistem kepimpinan tertentu. Proses komunikasi merupakan bagian 
terpenting dalam kehidupan sosial masyarakat yang mampu menjamin eksistensi 
individu maupun kelompok masyarakat/ organisasi. Sistem kepimpinanan suatu 
kelompok masyarakat/organisasi akan mempengaruhi bentuk komunikasi antara 
individu dan individu lainnya, serta individu dan lembaga (Nyimas Nuramalia,2017:6). 

Komunikasi menyentuh segala aspek kehidupan kita. Sebuah penelitian 
mengungkapkan bahwa 70% waktu bangun kita digunakan untuk berkomunikasi. 
Komunikasi menentukan kualitas hidup kita. Kutipan di atas memberikan penegasan 
bahwa komunikasi menjadi ciri yang melekat dalam kehidupan manusia. Pada dasarnya 
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setiap manusia pasti akan hidup secara berkelompok dimanapun mereka berada dan 
menetap, baik dilingkungan bermasyarakat maupun dalam lingkungan pekerjaan. 
Pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia memang sudah tidak dapat 
dipungkiri. 

Komunikasi yang efektif butuh keterampilan khusus didalamnya, karena tidak 
semua manusia dapat melakukan komunikasi secara efektif dengan baik dan 
benar.Kemampuan mengembangkan komunikasi merupakan salah satu keterampilan 
yang amat diperlukan untuk pengembangan diri kita baik sebagai pemimpin maupun 
sebagai anggota sebuah tim. Paling tidak kita harus menguasai empat keterampilan 
dasar berkomunikasi yaitu menulis, membaca (bahasa tulisan), mendengar dan 
berbicara (bahasa lisan). Perhatikan, hampir setiap saat kita menghabiskan waktu 
untuk mengerjakan setidaknya salah satu dari keempat hal itu. Oleh karena itu, 
kemampuan untuk menguasai keterampilan dasar komunikasi dengan baik mutlak kita 
perlukan demi efektifitas dan keberhasilan kita (Mardani, 2020:12). 

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara berbagai 
subsistem dalam perkantoran. Ada dua model komunikasi dalam rangka meningkatkan 
kinerja dan mencapai tujuan perkantoran. Pertama, komunikasi yang bersifat 
koordinasi, yaitu proses komunikasi yang dibangun untuk merekatkan bagian-bagian 
(subsistem) dalam perkantoran. Kedua, komunikasi yang bersifat interaksi, yaitu 
proses pertukaran informasi yang berkesinambungan, pertukaran pendapat dan sikap 
yang dapat dipakai sebagai dasar penyesuaian di antara sub-sub sistem dalam 
perkantoran, maupun antara perkantoran dengan mitra kerja (Susanto Setya, 2020:16). 

Pertumbuhan industri asuransi sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi di 
suatu negara. Meskipun ekonomi Indonesia sempat mengalami perlambatan 
pertumbuhan di awal tahun 2015, industri asuransi di Indonesia justru diperkirakan 
mengalami peningkatan pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan data yang bersumber dari 
BPS, yang mana Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) mengatakan untuk year on year 
terdapat tiga sektor yang mengalami peningkatan cukup tinggi, salah satunya adalah 
sektor jasa keuangan dan asuransi dikarenakan meningkatnya premi asuransi dan dana 
pensiun.  

Selain dipengaruhi oleh kondisi ekonomi negara, pertumbuhan industri asuransi 
juga ditentukan oleh para agen asuransi. Untuk itu ketika industri asuransi 
diperkirakan mengalami peningkatan membuat perusahaan asuransi membutuhkan 
banyak tenaga pemasar atau agen untuk menawarkan dan menjual produk asuransi. 
Untuk di Indonesia sendiri industri asuransi memiliki prospek yang cukup besar, 
karena sampai dengan pertengahan tahun 2022 dari total penduduk Indonesia, hanya 3 
juta orang yang sudah memiliki asuransi (Hasil wawancara dengan Manajer PT. Sunlife 
Financial Cabang Medan). 

Untuk menjadi agen asuransi bukan hal yang mudah, sebab agen asuransi tidak 
hanya bertugas menawarkan dan menjual produksi asuransi, tetapi mereka juga harus 
mengingatkan dan menyadarkan masyarakat tentang pentingnya memiliki polis 
asuransi. Untuk dapat meyakinkan dan menyadarkan orang-orang tentang pentingnya 
asuransi seorang agen harus memiliki keyakinan pada kemampuan dirinya. 

Tabel 1. Data Penjualan PT. Sunlife Financial 2017-2021 

No. Tahun Agen Penjualan 
1 2017 369 Orang Rp 3.3 M 
2 2018 380 Orang Rp 3.4 M 
3 2019 200 Orang Rp 2.8 M 
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4 2020 95 Orang Rp 1.5 M 
5 2021 67 Orang Rp 1.3 M 
Sumber Data: PT. Sunlife Financial Cabang Medan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu Lili Hartono selaku 
Manajer di PT. Sunlife Financial cabang Medan ada hal-hal yang memotivasi agen 
dalam bekerja yaitu karena adanya kebebasan penghasilan (88%), kebebasan waktu 
bekerja (89%), pengembangan kepribadian (82%), pengembangan karier (86%) dan 
lain-lainnya (78%) yang meliputi reward, baik berupa materiil ataupun non-materiil. 
Namun berdasarkan hasil observasi pra penelitian, peneliti menemukan adanya suatu 
masalah yang terkait dengan motivasi agen. Masalah tersebut adalah kurangnya 
perhatian dan pemberian motivasi oleh leader team kepada agen bawahannya yang 
menyebabkan agen itu tidak yakin dan percaya diri bahwa dirinya mampu untuk 
menjadi agen asuransi yang sukses sehingga pengharapan efikasi dirinya juga menurun. 

 
Landasan Teori 
Komunikasi 

Komunikasi merupakan sebuah kata yang abstrak dan memiliki sejumlah arti. 
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu “communis”, yang berarti “sama” atau 
“communicare” yang berarti “membuat sama”. “Communicationis the process to modify the 
behaviour of other individuals” (Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain). 
Jadi dalam pengertiannya peneliti menyimpulkan komunikasi yang diartikan 
komunikasi sebagai alat untuk berhubungan dengan orang lain dan juga bertujuan 
mengubah prilaku orang yang menerima pesan tersebut melalui pesan-pesan yang 
disampaikan oleh pengirim pesan. Dalam berkomunikasi, gaya komunikasi didukung 
dengan proses komunikasi itu sendiri sebagai sarana untuk menyampaikan suatu 
informasi, dalam konteks penelitian ini berarti komunikasi atasan bawahan. 
Berdasarkan firman Allah dalam Q.S As-Shaff ayat 2 yaitu: 

 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang 

tidak kamu kerjakan? 
 
Elemen-elemen Komunikasi 
Elemen-elemen komnukasi dibedakan menjadi : 
Pengirim Pesan/Komunikator (Communicator)  

Dalam konteks organisasi, komunikator adalah karyawan atau manajer yang 
memiliki ide, niat-niat, informasi, dan tujuan untuk berkomunikasi.  
 
Pengkodean (Encoding) 

Pengkodean dilakukan untuk menerjemahkan ide komunikator menjadi 
sekumpulan simbol yang sistematis yang mengungkapkan informasi yang 
dikomunikasikan. Fungsi pengkodean ini adalah menciptakan suatu bentuk dimana 
setiap ide dan makna dapat diekspresikan sebagai sebuah pesan.  
Pesan (Message)  

Segala hal yang disampaikan komunikator terekspresikan dalam pesan baik 
verbal atau nonverbal. Para manajer memiliki sejumlah alasan berkomunikasi, seperti 
meminta pihak lain memahami ide mereka, memahami ide orang lain, membuat ide 
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mereka (atau diri mereka sendiri) diterima oleh orang lain, atau melakukan suatu 
tindakan tertentu. Pesan adalah apa yang ingin   disampaikan   setiap individu kepada 
orang lain, dan bentuk pesan sangat tergantung media yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan tersebut tidak terpisahkan.  
 
Media Perantara (Medium)  

Media perantara merupakan media yang menyampaikan pesan. Organisasi-
organisasi dapat menyediakan informasi kepada seluruh anggotanya dengan berbagai 
cara, seperti komunikasi, tatap muka, telepon, pertemuan kelompok, memo, pernyataan 
kebijakan perusahaan, sistem imbalan, jadwal produksi, dan perkiraan penjualan.  
Pengurai-Penerima Pesan (Decoding-Receiver)  

Pengurai adalah istilah teknis utuk setiap proses pikiran dari penerima pesan. 
Pengurai, oleh karena itu, berkaitan dengan bagaimana menginterpretasikan informasi 
yang disampaikan. Penerima pesan menginterpretasikan (menguraikan) pesan yang 
disampaikan berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk dapat benar- 
benar memahami pesan tersebut. 
 
Umpan Balik (Feedback) 

Komunikasi satu arah adalah proses yang tidak memungkinkan terjadinya 
umpan balik bagi komunikator dari penerima pesan. Hal ini dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya distorsi antara pesan yang disampaikan dengan pesan yang 
diterima. Sebuah rangkaian umpan balik dapat membuat komunikator tahu, melalui 
respon penerima pesan, apakah pesan telah diterima dan telah menghasilkan respons 
yang diharapkan. Komunikasi dua arah menyediakan umpan balik yang penting dari 
penerima pesan ke komunikator.   

 
Suara Derau (Noise)  

Dalam kerangka pemahaman mengenai komunikasi manusia, suara derau dapat 
dilihat sebagai faktor-faktor yang menyimpangkan pesan yang disampaikan. Derau 
dapat muncul dalam setiap elemen dari komunikasi (Mangkunegara, Anwar Prabu, 
2013: 43-45). 
 
Leader – Member Exchange Teory (LMX) 

Kepemimpinan adalah suatu hubungan antara para pemimpin dan para 
bawahan, dan hubungan ini memerlukan suatu penghargaan untuk nilai- nilaiyang 
pribadi dari mereka yang berkeinginan memberi energi dan kemampuan untuk 
memenuhi hasil dan sasaran bersama. Nilai-Nilai ini membentuk seluruh inti 
kepribadian, dan nilai-nilai tersebut mempengaruhi aneka pilihan orang-orang yang 
bereaksi terhadap sesuatu. Mereka menginvestasikan energy dan waktu mereka. 
 Leader-member exchange teory (LMX) mengacu pada hubungan yang membedakan 
antara seorang pemimpin dan seorang bawahan. Teori LMX merupakan fokus sentral 
hubungan dan interaksi dyadic exchangeantara supervisor dan bawahan, sebagai 
pertentangan ciri, perilaku, dan gaya situasional pemimpin, atau variable lain. 
 Kualitas Leader-member exchange teory (LMX) secara positif dihubungkan dengan 
kepuasan bawahan, komitmen organisasi, kejelasan peran, peningkatan prestasi yang 
diberikan oleh pimpinan, dan capaian sasaran. Sedangkan secara negatif berhubungan 
dengan peran konflik dan niat untuk keluar. Leader-member exchange teory (LMX) secara 
konseptual diuraikan sebagai suatu pertukaran proses, yang membuatnya nampak 
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seperti suatu model kepemimpinan. Berdasarkan firman Allah di dalam QS As-Sajdah 
24 yaitu: 

 
Artinya: Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar. Mereka meyakini ayat-
ayat Kami. 

Maksud dari ayat tersebut ialah dan tidak hanya menurunkan Taurat kepada 
Bani Israil, Kami juga jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin dan ulama-
ulama yang memberi petunjuk dengan perintah dan pertolongan Kami selama mereka 
sabar dalam menegakkan kebenaran. Mereka senantiasa meyakini ayat-ayat Kami.” 
Ayat ini dimaksudkan untuk menghibur hati Rasulullah. Bila umat beliau menentang 
dakwahnya, sesungguhnya Bani Israil dulu tidak saja menentang Nabi Musa melainkan 
juga mengajukan permintaan yang mengherankan (Dapartement Agama RI, Al-Quran 
Terjemaah). 

Leader- member exchange teory (LMX) menjelaskan peran yang yang dibuat antara 
seorang pemimpin dan bawahan. Dan ditunjukkan dengan teori yang menguraikan di 
mana para pemimpin mengembangkan hubungan yang berbeda dengan para bawahan 
dari waktu ke waktu. Leader-MemberExchange Teory (LMX) menyatakan bahwa suatu 
hubungan antar pribadi akan meningkat antara supervisor dan para bawahan di dalam 
suatu lingkungan organisasi formal. Hubungan ini didasarkan pada pertukaran yang 
“masing masing pihak harus menawarkan sesuatu, yang pihak lain melihatnya sebagai 
sesuatu yang berharga dan masing-masing pihak harus melihat pertukaran itu layak 
atau patut.” 
 
Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh kemampuan 
karakteristik pribadinya serta persepi terhadap perannya dalam pekerjaan. 

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
prestasi kerja merupakan hasil yang dapat dicapai oleh seseorang sesuai dengan peran 
dan tanggung jawab dalam pekerjaannya yang di dasari oleh kemampuan, pengetahuan, 
dan motivasi. 
 
Teori Prestasi Kerja  

Organisasi adalah kumpulan orang yang memiliki kompetensi yang berbeda-
beda yang saling tergantung satu dengan yang lainnya yang berusaha untuk 
mewujudkan kepentingan bersama mereka dengan memanfaatkan berbagai sumber 
daya. Pada dasarnya tujuan bersama yang ingin diwujudkan oleh organisasi adalah 
mencari keuntungan. Oleh karena itu, diperlukan karyawan-karyawan yang 
mempunyai prestasi kerja yang tinggi.  

Prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 
pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Prestasi 
sebagai tingkat kecakapan seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada 
pekerjaannya. Pengertian tersebut menunjukkan pada bobot kemampuan individu 
dalam memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada di dalam pekerjaannya. 
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Produktivitas Kinerja Karyawan 

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi 
individu dan dimensi organisasian. Dimensi individu melihat produktivitas dalam 
kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam 
bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu 
berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi 
keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan 
(input) dan keluaran (out put). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya 
peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat 
dilihat dari aspek kualitas. 
 
Produktivitas mempunyai beberapa pengertian yaitu:  

Pengertian Phisiologi Produktivitas yaitu sikap mental yang selalu mempunyai 
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin, esok 
haruslebih baik dari hari ini. Pengertian ini mempunyai makna bahwa dalam 
perusahaan atau pabrik, manajemen harus terus menerus melakukan perbaikan proses 
produksi, sistem kerja,lingkungan kerja dan lain- lain.  

Produktivitas merupakan perbandingan antara keluaran (output) dan 
masukan(input). Perumusan ini berlaku untuk perusahaan, industri dan ekonomi 
keseluruhannya. Secara  sederhana produktivitas adalah perbandingan secara ilmu 
hitung, antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber daya yang 
dipergunakan selama proses berlangsung.  

Dapat dikatakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil dari 
suatu pekerjaan karyawan dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. Hal ini 
sesuaidengan pendapat Sondang P. Siagian bahwa “produktivitas adalah: Kemampuan 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 
tersediadengan menghasilkan output yang optimal bahkan kalau mungkin yang 
maksimal” (Stephen P, Robbins. 2002: 132-133). 

Produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa mempunyai 
pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari metode kerja kemarin dan 
hasil yang dapat diraih esok harus lebih banyak atau lebih bermutu daripada hasil yang 
diraih hari ini.” 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kuantitatif. Pendekatan  
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih menekankan pada aspek  
pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial. Untuk dapat melakukan  
pengukuran, setiap fenomena dijabarkan kedalam beberapa komponen masalah,  
variabel dan indikator(Nur Ahmadi Bi Rahmani, 2016: 7). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Berikut ini hasil 
pengujian validitas dengan menggunakan apliasi SPSS versi 26 :   
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Tabel 2. Uji Validitas 
Variabel Item Pertanyaan R hitung R tabel Keterangan 

Komunikasi 
Pimpinan (X) 

Pertanyaan X.1 0.415 0.183 Valid 
Pertanyaan X.2 0.558 0.183 Valid 
Pertanyaan X.3 0.386 0.183 Valid 
Pertanyaan X.4 0.482 0.183 Valid 
Pertanyaan X.5 0.377 0.183 Valid 
Pertanyaan X.6 0.534 0.183 Valid 
Pertanyaan X.7 0.554 0.183 Valid 
Pertanyaan X.8 0.339 0.183 Valid 

Produktivitas 
Kerja (Y1) 

Pertanyaan Y1.1 0.470 0.183 Valid 
Pertanyaan Y1.2 0.363 0.183 Valid 
Pertanyaan Y1.3 0.509 0.183 Valid 
Pertanyaan Y1.4 0.556 0.183 Valid 
Pertanyaan Y1.5 0.468 0.183 Valid 
Pertanyaan Y1.6 0.654 0.183 Valid 

Prestasi Agen 
(Y2) 

Pertanyaan Y2.1 0.658 0.183 Valid 
Pertanyaan Y2.2 0.343 0.183 Valid 
Pertanyaan Y2.3 0.642 0.183 Valid 
Pertanyaan Y2.4 0.650 0.183 Valid 
Pertanyaan Y2.5 0.294 0.183 Valid 
Pertanyaan Y2.6 0.312 0.183 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Berdasarkan tabel 2 yakni hasil pengujian validitas atas komunikasi pimpinan 

dan produktvitas kerja terhadap pretasi agen dengan jumlah 20 item pernyataan, maka 
setelah dilakukan hasil pengujian validitas nampak bahwa semua item pertanyaan 
sudah valid, dikatakan sudah valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari pada 
nilai r table. 
 
Uji Realibilitas  

Uji realibilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu, berikut ini hasil pengujian realibilitas:  

 
Tabel 3. Uji Realibilitas 

Variabel Jumlah 
Pertanyaan 

Croncbanch’s 
Alpha 

Keteranga
n 

Komunikasi Pimpinan (X) 8 0.677 Realibel 
Produktivitas Kerja (Y1) 6 0.682 Realibel 
Prestasi Agen (Y2) 6 0.677 Realibel 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Dari tabel Uji Reabilitas diatas, diketahui bahwa nilai Alpha variabel X yaitu 

Komunikasi Pimpinan sebesar 0,677, variabel Y1 yaitu Produktivitas Kerja sebesar 
0,682, dan variabel Y2 yaitu Prestasi Kerja sebesar 0,677,  kemudian nilai alpha 
dibandingkan dengan nilai probabilitas dengan nilai N=155 dicari pada distribusi nilai 
probabilitas signifikan 5% diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,6. Maka dapat 
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disimpulkan Alpha variabel X, Y1, dan Y2 ,nilai Croncbanch’s Alphanya lebih besar dari 
nilai probabilitas = 0,6 yang artinya item-item angket tersebut dapat dikatakan realibel 
atau terpercaya sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Data 

Data yang terdistribusi secara normal yaitu dua sempel yang sudah mewakili 
populasi. Data dapat dikatakan normal jika nilai signifikannya lebih dari 0,05 begitu 
juga tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 tidak normal. 
Berdasarkan Histogram 

 
Gambar 1. Histogram 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
 
Berdasarkan Plot 

 
Gambar 2.  Normal P-P Plot 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
 

Berdasarkan Sample Kolimogorov-Smirnov 
Tabel 4. Sample Kolimogorov-Smirnov 

   NPAR TESTS 
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  /K-S(NORMAL)=RES_1 
  /MISSING ANALYSIS. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 115 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 1.74250145 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .078 
Positive .067 
Negative -.078 

Test Statistic .078 
Asymp. Sig. (2-tailed) .080c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

NPAR TESTS 
/K-S(NORMAL)=RES_2 
/MISSING ANALYSIS. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 115 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 2.27579405 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .052 
Positive .048 
Negative -.052 

Test Statistic .052 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Berdasarkan hasil uji pada normalitas yang dilakukan pada variabel independen 

dan dependent didapatkan hasil seperti gambar histogram, plot dan Kolimogorov-
Smirnov, dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikan pada residual pertama 0,080>0,05 
dan residual kedua 0,200>0,05 yang artinya variabel dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
 
 
 
Uji Heteroskedasitas 
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Pada gambar di atas menunjukan bahwa tiik-titik menyebar disekitar nol, dan 

tidak hanya mengumpul pada satu titik. Penyebaran titik-titik data tersebut juga tidak 
membentuk suatu pola tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi 
penelitian ini tidak mengalami permasalahan heterokedasitas. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Regresi Linear Variabel 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.973 1.816  2.739 .007   

Komunikas
i Pimpinan 

.593 .054 .717 10.931 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.327 2.371  2.247 .027   

Komunikas
i Pimpinan 

.559 .071 .596 7.892 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Prestasi Agen 
Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

Hasil analisis regrasi linear sederhana diperoleh persamaan regresi: 
Y1=4,973+0,593X 
Y2=5,327+0,559X 

Uji Hipotesis 
Uji Persial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi pimpinan dan 
produktivitas kerja terhadap prestasi kerja, yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 
dengan dasar pengambilan keputusan dengan melihat nilai perbandingan antara 
thitung>ttabel sehingga hipotesis dapat diterima. Adapun rumus perhitungan ttabel adalah 
sebagai berikut: 
 Ttabel =  n (Jumlah Sampel)-k (Jumlah Variabel X+Y) 
   = 115-3 
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   = 112 
   = 1,658 

Berdasarkan perhitungan rumus di atas, dapat diketahui bahwa dengan derajat 
115 dan 1 signifikan 0,05 diperoleh ttabel sebesar 1,658. Hasil uji-t pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Persial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4.973 1.816  2.739 .007   

Komunikas
i Pimpinan 

.593 .054 .717 10.931 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.327 2.371  2.247 .027   

Komunikas
i Pimpinan 

.559 .071 .596 7.892 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Prestasi Agen 
Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Pengujian pengaruh komunikasi pimpinan (X) terhadap produktivitas kerja 

(Y1). Berdasarkan perhitungan SPSS, diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 dan nilai 
thitung komunikasi pimpinan sebesar 10,931>1,658, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima yang berarti secara persial terdapat pengaruh komunikasi terhadap 
produktivitas kerja di PT. Sun Life Financial Medan. 

Pengujian pengaruh komunikasi pimpinan (X) terhadap prestasi agen (Y2). 
Diketahui nilai signifikan komunikasi pimpinan 0.000<0,05 dan nilai thitung 7,892>1,658 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 
komunikasi pimpinan terhadap prestasi kerja di PT. Sun Life Financial Medan. 
 
Uji Secara Simultan (Uji-F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,005 
dengan dasar pengambilan keputusan F hitung >F tabel. Ftabel diperoleh dengan: 
 F tabel = F (k ; n-k) 

= F (2 ; 115-2) 
= F (2 ; 113) 

  = 3,08 
Berdasarkan perhitungan rumus di atas , dapat diketahui bahwa dengan derajat 

115 dan 1 signifikan 0,05 diperoleh F sebesar 3,08 Hasil uji-F pada tabel berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
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Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 366.034 1 366.034 119.495 .000b 
Residual 346.139 113 3.063   
Total 712.174 114    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Pimpinan 

 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 325.428 1 325.428 62.282 .000b 
Residual 590.433 113 5.225   
Total 915.861 114    

a. Dependent Variable: Prestasi Agen 
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Pimpinan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Dari data tabel di atas, diketahui nilai signifikan komunikasi pimpinan terhadap 

produktivitas kerja 0,000<0,05 dan nilai Fhitung>3,08 yaitu 119,495>3,08, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel komunikasi pimpinan (X), terhadap 
produktivitas kerja (Y1). Lalu pada tabel kedua variabel komunikasi pimpinan (X) 
terhadap prestasi agen diketahui nilai signifikan 0,000<0,05 dan nilai Fhitung 62,282>3,08, 
bahwa terdapat pengaruh  variabel komunikasi pimpinan (X), terhadap prestasi agen 
(Y2) sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 dierima yang berarti terdapat pengaruh  
komunikasi pimpinan (X) terhadap produktivitas kerja( Y1) dan prestasi agen (Y2). 
Koefisien Determinan (R2) 

Koefisisen determinan (R2) dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi dari keseluruhan variabel independen dan pengaruhnya terhadap variabel 
dependen. Dari hasil data yang diolah SPSS 26 menghasilkan tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .717a .514 .510 1.750 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Pimpinan 
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .596a .355 .350 2.286 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Pimpinan 
b. Dependent Variable: Prestasi Agen 
Sumber: Data diolah SPSS, 2022 

Dari data tabel di atas hasil  pada tabel pertama diketahui bahwa 0,514 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel komunikasi 
pimpinan terhadap produktivitas kerja di PT. Sun Life Finansial Cabang Kota Medan 
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sebesar 51,4% sisanya 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan 
dalam model ini. Lalu pada tabel kedua besarnya angka (R2) adalah 0,355 menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel komunikasi pimpinan 
terhadap prestasi agen di PT. Sun Life Finansial Cabang Kota Medan adalah 35,5% 
sisanya 64,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model ini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Komunikasi Pimpinan Terhadap Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, diperoleh bahwa variabel komunikasi 
pimpinan (X) terhadap produktivitas kerja (Y1) memiliki nilai signifikan 0,000<0,05 
dan nilai thitung komunikasi pimpinan sebesar 10,931>1,658, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh secara persial antara variabel 
komunikasi pimpinan (X) terhadap variabel produktivitas kerja (Y1) pada PT. Sun Life 
Financial Cabang Kota Medan. 
Pengaruh Komunikasi Pimpinan Terhadap Prestasi Agen 

Variabel produktivitas kerja secara persial bernilai positif dan signifikan terhadap 
prestasi agen. Hal ini diketahui berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, diketahui 
bahwa nilai signifikan 0.000<0,05 dan nilai thitung 7,892>1,658 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara kerjavariabel 
Komunikasi Pimpinan (X) terhadap variabel prestasi agen (Y2) pada PT. Sun Life 
Financial Cabang Kota Medan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan dalam 
sebelumnya, maka peneliti memperoleh hasil dan kesimpulan dari hasil analisa sebagai 
berikut :  

1. Berdasarkan hasil uji analisis statistic data (uji persamaan regresi), maka 
diperoleh kesimpulan bahwa, komunikasi pimpinan dan produktivitas kerja 
berpengaruh terhadap prestasi agen. 

2. Variabel komunikasi pimpinan secara persial diperoleh bahwa variabel 
komunikasi pimpinan (X) memiliki nilai signifikan 0,000<0,05 dan nilai thitung 
komunikasi pimpinan sebesar 10,931>1,658, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H1diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel komunikasi 
pimpinan (X) terhadap variabel produktivitas kerja (Y1) pada PT. Sun Life 
Financial Cabang Kota Medan. 

3. Variabel komunikasi pimpinan secara persial bernilai positif dan signifikan 
terhadap prestasi agen. Hal ini diketahui berdasarkan hasil pengajuan hipotesis, 
diketahui bahwa nilai signifikan 0.000<0,05 dan nilai thitung 7,892>1,658 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 
komunikasi pimpinan (X) variabel terhadap variabel prestasi agen (Y2) pada PT. 
Sun Life Financial Cabang Kota Medan. 
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